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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesulitan pemecahan masalah matematika pada
materi bilangan bulat siswa kelas V SDN Rejosari Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Sampel yang diambil adalah siswa
kelas V yang mengalami kesulitan dalam pemecahan masalah matematika pada materi bilangan
bulat. Berdasarkan hasil penelitian siswa kelas V yang berjumlah 32 siswa, kemudian peneliti
melakukan wawancara mendalam ke 8 siswa yang mengalami kesulitan pemecahan masalah
matematika pada materi bilangan bulat. Ditemukan kesulitan sebagai berikut : dalam
menyelesaikan soal siswa tidak mampu memahami soal dengan baik sehingga siswa kesulitan
mengaplikasikan rumus atau teori yang tepat saat penyelesaian masalah, siswa kurang teliti,
siswa kurang menyukai mata pelajaran matematika sehingga siswa dalam mengerjakan asal-
asalan. Berdasarkan penelitian ini, saran yang dapat disampaikan adalah Siswa sebaiknya
mempunyai sifat positif terhadap mata pelajaran matematika dan lebih aktif dalam
pembelajaran. Jika merasa kesulitan, hendaknya bertanya pada guru maupun temannya yang
dirasa mampu. Siswa harus memperbanyak latihan soal untuk mengasah kemampuannya.

Kata Kunci: Pemecahan masalah matematika, Bilangan bulat
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PENDAHULUAN
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern,

mempunyai peran penting dalam berbagai macam disiplin dan memajukan daya pikir manusia.
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur yang abstrak dan pola
hubungan yang ada di dalamnya. Matematika juga merupakan salah satu cabang ilmu
pengetahuan yang membantu ilmu pengetahuan lainnya, seperti kedokteran, fisika, kimia,
ekonomi dan lain-lainnya (Hardini, 2012: 57).

Adapun tujuan dari pembelajaran matematika menurut Permendiknas No.22 tahun 2006
adalah: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalm
pemecahan masalah. (2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
peryataan matematika. (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan nafsirkan solusi yang
diperoleh. (4) mengkomunikasikan/menyajikan kembali gagasan dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. (5) memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yang memiliki rasa ingin tahu, perhatian,
dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan
masalah.

Pembelajaran matematika di SD merupakan salah satu upaya yang mempunyai peran
penting dalam memajukan daya pikir manusia, sehingga mampu membentuk sikap logis, Kritis,
cermat, kreatif, dan disiplin. Tujuan pembelajaran matematika berpegang pada Undang-
Undang Pendidikan Nasional Kurikulum Tahun 2004 tentang Tujuan Pembelajaran
Matematika vyaitu siswa terlatih cara berfikir dan bernalar menarik kesimpulan,
mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi intuisi, penemuan dengan
mengembangkan pemikiran divergen orisinil, rasa ingin tahu membuat prediksi dan dugaan
serta coba - coba, kemampuan memecahkan masalah dan menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, catatan, grafik, peta, dan
diagram dalam menjelaskan gagasan. (Hamzah, 2014: 90).

Pembelajaran matematika yang dirumuskan oleh National Council of Teachers of
Matematics atau NCTM menguraikan bahwa setiap siswa harus mempelajari matematika
melalui pemahaman dan aktif membangun pengetahuan baru dari pengalaman danpengetahuan
yang telah dimiliki sebelumnya. Ada lima standar proses dalam pembelajaran matematika,
yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan penalarandan bukti
(reasoning and proof), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan koneksi
(connection) dan kemampuan representasi (representation) (Nasution, 2018: 136).
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Salah satu kemampuan matematika yang perlu dikuasai siswa adalah kemampuan
pemecahan masalah, sejalan dengan pendapat (Rahayu, 2015: 30) Kemampuan pemecahan
masalah harus dimiliki oleh setiap siswa. Karena kemampuan pemecahan masalah merupakan
kemampuan yang esensian dan fundamental. Maksudnya, kemampuan pemecahan masalah
adalah kemampuan mendasar atau sangat penting. Kemampuan pemecahan masalah
matematika adalah kemampuan dalam memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian,
melaksanakan rencana penyelesaian dan memeriksa kembali terhadap soal (masalah
matematika) yang diberikan (Ariani, 2017: 28).

Kemampuan siswa diasah melalui masalah, sehingga siswa mampu meningkatkan berbagai
kompetensi yang dimilikinya, kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu tujuan
dalam pembelajaran matematika di sekolah yaitu melatih cara berpikir dan bernalar dalam
menarik  kesimpulan, mengembangkan kemampuan memecahkan masalah serta
mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan ide-ide
melalui lisan, tulisan, gambar, grafik, peta, diagram, dan sebagainya (Depdiknas, 2006: 6).

Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh
sebagian siswa, karena tidak jarang dari siswa mendapatkan nilai di bawah kriteria. Setiap
siswa tentu menginginkan nilai yang memuaskan. Namun pada kenyataannya tampak jelas
bahwa masing-masing siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Karena kemampuan
yang berbeda itu maka tampaklah kesulitan belajar bagi siswa. Kesulitan belajar adalah
beragam bentuk kesulitan yang nyata dalam aktifitas mendengarkan, bercakap-cakap,
membaca, menulis, menalar, dan berhitung (Subini, 2015: 15).

Pembelajaran matematika merupakan proses pemberian pengalaman belajar pada peserta
didik melalui sekumpulan kegiatan yang tercerna sehingga peserta didik mendapatkan
kompetensi mengenai bahan matematika yang dipelajari. Bisa pula dirumuskan bahwa
pembelajaran matematika merupakan aktivitas belajar dan mengajar yang mendalami

mengenai ilmu matematika dengan tujuan menciptakan pengetahuan matematika sehingga
bermanfaat dan mampu mempraktekkan hasil belajar matematika pada kehidupan sehari-hari.

Tetapi kebanyakan siswa kurang suka terhadap pelajaran matematika, karena soal
matematika itu sulit dikerjakan sehingga banyak siswa yang selalu mengeluh dengan adanya
soal-soal matematika. Siswa belajar menyelesaikan soal matematika bertujuan untuk melatih
pemikiran siswa agar berkembang dan selalu berpikir dengan logika yang siswa miliki.
Walaupun pada dasarnya kemampuan siswa sangat berbeda dengan siswa yang lainnya, tetapi
pentingnya memecahkan masalah pada matematika agar siswa dapat menyelesaikan masalah
dengan berbagai cara penyelesaian.

Berdasarkan fakta di lapangan, peneliti telah melakukan observasi dengan guru SDN
Rejosari Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal, terkait kesulitan pembelajaran mata
pelajaran matematika pada materi bilangan bulat, di antaranya: siswa tidak dapat menentukan
apa yang diketahui, siswa tidak bisa menentukan apa yang ditanyakan, siswa mengalami
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kesulitan dalam mengubah model matematika, tidak teliti dalam mengerjakan soal, dan siswa
kesulitan dalam menentukan jawaban akhir, kesulitan-kesulitan ini terjadi disebabkan oleh
siswa kurang memahami materi bilangan bulat.

Ditunjang dengan hasil perbincangan dengan guru mata pelajaran matematika di sekolah
tersebut, didapatkan bahwa pada saat proses pembelajaran berlangsung yaitu pada materi
operasi bilangan bulat banyak siswa yang mampu mengerjakan soal tetapi hanya soal yang sama
dengan contoh yang diberikan. Apalagi saat pembelajaran guru memberikan tugas/soal untuk
dikerjakan, banyak siswa yang mengeluh karena berpikir soal itu sulit untuk dikerjakan.Bahkan
dalam soal pemecahan masalah, banyak yang bingung bagaimana cara menyelesaikandan
langkah-langkah yang harus digunakan dikarenakan pengalaman siswa dalam mengerjakansoal
yang kurang yang di mana siswa hanya bertumpu pada contoh soal yang sudah pernah
dijelaskan oleh guru, sehingga siswa tidak mengembangkan pemikiran mereka. Serta karena
kemampuan pemecahan masalah belum dilatih dari sejak dini dan siswa lebih suka
menyelesaikan dengan rumus-rumus tertentu sehingga tidak perlu berpikir keras dalam
menyelesaikannya Padahal kemampuan pemecahan masalah adalah aspek yang penting, sebab
memecahkan masalah akan digunakan dalam studi lain, pada aktivitas sehari-hari serta untuk
masa yang akan datang.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti dan menyusun kedalam sebuah
skripsi dengan judul Analisis Kesulitan Pemecahan Masalah Matematika pada Materi Bilangan
Bulat Siswa Kelas V SDN Rejosari Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan bertujuan untuk adalah untuk
mengetahui kesulitan pemecahan masalah matematika pada materi bilangan bulat. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, keyakinan, persepsi, gagasan, individu atau
kelompok (Sukmadinata, 2012: 94-95). Sugiyono (2016: 9) berpendapat bahwa metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang didasarkan pada filosofi postpositivisme
untuk mengkayji keadaan objek yang alamiah, peneliti bertindak sebagai pemegang kunci, teknik
pengumpulan data bersifat kualitatif melalui triangulasi, analisis data, temuan lebih fokus pada
makna dari pada generalisasi.

Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif deskriptif, dilakukan dengan cara
menguraikan fakta atau data yang diperoleh dari sumber data. Data-data tersebut selanjutnya
akan dianalisis dengan adalah kesulitan pemecahan masalah matematika pada materi bilangan
bulat.Peneliti menggunakn instrumen wawancara, observasi dan dokumentasi.

Prosedur pengumpulan data ialah langkah utama untuk mengawali penelitian, lantaran
tujuan utama menurut penelitian adalah mendapatkan data. Proses pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu melakukan observasi, wawancara dan studi dokumentasi.
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Subyek dalam penelitian ini adalah guru kelas V dan siswa kelas 5. Peneliti melakukan
observasi dan wawancara terhadap guru kelas V, Kemudian melakukan studi dokumentasi
berupa hasil tes siswa, jumlah siswa sebanyak 32 yang mengerjakan, kemudian peneliti meneliti
lagi hasil tes tersebut, siswa dan nomor berapa saja yang salah, didapatkan 8 siswa yang masih
melakukan kesalahan dalam mengerjakan. Kemudian peneliti melakukan wawancara ke-8
siswa tersebut

Dalam penelitian ini menggunakan uji kebasahan data menggunakan Teknik triangulasi.
Menurut Sugiyono (2017: 368) “Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data
dengan mengecek data kepada sumber yang sama namun menggunakan teknik yang berbeda.

Analisis data yaitu sebuah proses menyusun secara sistematis data yang diperoleh melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam sebuah pola, memilih
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri ataupun orang lain (Sugiyono, 2016: 89).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 3 Ketileng yang beralamatkan di Desa Ketileng,
Kecamatan Todanan, Kabupaten Blora. Berdasarkan data hasil penelitian yang sudah diperoleh
peneliti, didapatkan:

Penelitian mengenai “Analisis Kesulitan Pemecahan Masalah Matematika pada Materi
Bilangan Bulat Siswa Kelas V SDN Rejosari Kecamatan Kangkung Kabupaten Kendal”.
Adapun soal yang diberikan kepada siswa kelas V SDN Rejosari yaitu soal kemampuan
pemecahan masalah matematika sebanyak 5 soal, soal tersebut berdasarkan indikator
kemampuan pemecahan masalah. Adapun hasil dari pemberian tes kepada siswa adalah sebagai
berikut:
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HASIL BELAJAR SISWA
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Tabel 1 diagram tabel hasil belajar siswa

Berdasarkan analisis hasil belajar siswa, masih ada 8 siswa yang belum memahami
materi bilangan bulat. Untuk itu peneliti melakukan wawancara mendalam terhadap 8
siswa tersebut.

Hasil observasi yang dilakukan pada senin 12 Juni 2023 berdasarkan hasil analisis
observasi guru Bapak Deni wali kelas V SDN Rejosari Kecamatan Kangkung Kabupaten
Kendal. Guru sudah memberikan apersepsi kepada siswa sebelum melakukan
pembelajaran seperti tanya jawab bersama siswa, guru menyampaikan tujuan pembelajaran
ke siswa, guru dalam melakukan pembelajaran kurang menggunakan metode yang
bervariasi dan tidak menggunakan media pembelajaran yang bervariasi hanya
menggunakan sumber belajar seperti buku, guru melibatkan siswa saat menjelaskan materi
biar siswa aktif, guru memberikan reward untuk siswa yang menjawab benar dan siswa
yang berani menjawab seperti memberikan tepuk tangan.
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Penelit

Gambar 1 Laporan Observasi

Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti menggunakan data yang diperoleh dari
hasil tes siswa yang diberikan guru kepada siswa. Soal berupa uraian berjumlah 5 soal,
kemudian peneliti melakukan penelitian hasil kerjaan siswa untuk mengetahui kesulitan
siswa dalam meyelesaikan soal cerita materi bilangan bulat. Kemudian peneliti mengambil
8 siswa terpilih, untuk melakukan wawancara mengenai hasil jawaban mereka. Yang terdiri
dari 4 siswa berjenis kelamin perempuan dan 3 siswa berjenis kelamin laki-laki.

Adapun rincian masing-masing subjek yang terpilih, disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2 Penetapan Subjek Penelitian

No. Nama Siswa Kode Siswa
1. M. Surya Khoirul A S1
2. M. Zidan kurniawan S2
3. Evelyn S3
4. Kalila S4
5. Kafa Arjuna Putra S5
6. M. Rizky Al hafiz S6
7. Nur laily S7
8. Ika Nailatun Najikhah S8

Kedelapan subjek yang telah terpilih kemudian dilakukannya wawancara dengan
peneliti, untuk menelusuri lebih dalam kesalahan atau kesulitan yang dialami siswa
tersebut.

Peneliti menggunakan studi dokumentasi hasil pekerjaan siswa yang sudah dikoreksi
oleh guru kelas V kemudian peneliti mengelompokkan satu-persatu siswa yang kesulitan
dan nomor soal berapa saja yang masih mengalami kesulitan. Dari hasil studi dokumentasi
tersebut peneliti mendapatkan sebanyak 8 siswa yang masih kesulitan memahami materi
bilangan bulat dan melakukan wawancara siswa yaitu dengan cara menganalisis hasil
pekerjaan siswa kelas V satu persatu.

a. Hasil studi dokumentasi
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Gambar 2
(Sumber: Jawaban Siswa ke-1 No. 1)

b. Berikut adalah petikan wawancara yang berkaitan dengan hasil jawaban siswa :

22

Saya : Kamu paham maksud soal ini?

Siswa : Paham kak

Saya : Gimana sih maksud soalnya? Coba baca paham apa enggak?
Siswa : tentang jumlah kantong jeruk kak hehe

Saya : Tapi kenapa jawabanmu salah?

Siswa : Saya kurang neliti lagi kak, pengen cepat pulang hehe

Saya : Apa kamu memahami soal yang cara menghitungnya positif dan
negatif?

Siswa : Gak paham kak

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan bersama 8 siswa kelas 5, ditemukan bahwa
siswa masih kurang teliti dalam menjawab, siswa buru-buru dan kurang fokus saat
mengerjakan, siswa kurang memahami cara menghitung anka yang negatif dan positif,
siswa tidak memahami maksud pertanyaan dari soal yang telah diberikan,

Tabel 3 Kategori Kesalahan menurut Teori Polya

Tahap Indikator Kategori kesalahan Banyaknya
Pemecahan Siswa
Masalah
Memahami Siswa mampu | Siswa tidak memahami 5
Masalah menyebutkan informasi | masalah di pertanyaan

yang diberikan dari | yang telah diberikan
pertanyaan yang guru.
diajukan.
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Merencanakan | Siswa memiliki rencana Siswa kurang 5
Penyelesaian peyelesaian yang akan | memahami pertanyaan
siswa gunakan serta | soal tersebut. Sehingga
alasan penggunaannya. siswa tidak memiliki
rencana penyelesaian
yang benar.
Melakukan Siswa dapat | Siswa tidak memahami 8
Rencana menyelesaikan masalah | rencana penyelesaian
Penyelesaian dengan hasil yang benar. | atau siswa tidak paham
bagaimana cara untuk
menghitung.
Siswa langsung

menuliskan  jawaban
tanpa ada langkah-

langkah
penyelesaiannya
Memeriksa Siswa memeriksa | Siswa tidak memeriksa 8
Kembali kembali langkah jawaban kembali.
pemecahan yang siswa Sehingga jawaban
gunakan. mereka masih salah.

Kategori kesalahan pada indikator ke-1 ada 5 siswa yang tidak memahami masalah atau
tidak paham dari soal cerita tersebut, sehingga siswa menjawab asal-asalan. Siswa tidak
memahami masalah terutama saat proses menghitung, siswa kesulitan memahami soal terutama
jika ada angka positif dan negatif.
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Gambar 3 Kesalahan indikator 1 (Memahami Masalah)

Untuk indikator ke-2 ada 5 siswa yang kurang memahami pertanyaan soal tersebut,
sehingga saat siswa mau mengerjakan, dia kebingungan, siswa sudah mampu menuliskan

rencana penyelesaian pada soal, tetapi siswa kurang pemahaman konsep atau langkah apa
dahulu yang harus dikerjakan.
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Gambar 4 Kesalahan Indikator 4 (Merencanakan Penyelesaian)
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Untuk indikator ke 3 dalam melakukan rencana penyelesaian. Siswa kurang memahami
rencana penyelesaian atau siswa tidak paham bagaimana cara untuk menghitung. Siswa
langsung menuliskan jawaban tanpa ada langkah-langkah penyelesainnya.

D) Eue Un

2D |V Devata WCot [ada mam onan I %
Gambar 5 Kesalahan Indikator 3 (Melakukan Rencana Penyelesaian)

Untuk indikator ke-4 ada 8 siswa yang tidak memeriksa jawaban mereka kembali atau
mereka kurang teliti dalam menjawab, sehingga jawaban masih kurang tepat, siswa kesulitan
saat menghitung hasil akhir, sehingga siswa siswa tidak memeriksa kembali jawaban mereka,
siswa kesulitan memahami bilangan positif dan negatif.

&S Kmfpox Brjros [lutr=

Gambar 6 Kesalahan Indikator 4 (Memeriksa Kembali)

Pembahasan
Setelah peneliti memaparkan data dan hasil temuan-temuan yang akan dikaji. Berikut ini
akan dibahas temuan penelitian yang telah peneliti paparkan.

1. Hasil Pekerjaan Siswa Tentang Soal Cerita Materi Bilangan Bulat

Berdasarkan hasil analisis peneliti terhadap hasil pekerjaan siswa kelas V, dengan
jumlah siswa 32 yang mengerjakan soal dan ditemukan ada 8 siswa yang masih kesulitan saat
menjawab soal dari guru kelas V tersebut. Dari hasil jawaban siswa ke-1 sampai siswa ke- 8,
rata-rata siswa tersebut kurang bisa dalam memahami soal cerita dan kurang teliti dalam
menjawab pertanyaan, siswa juga masih tidak paham jika ada bilangan negatif, siswa tidak bisa
memahami konsep menghitung negatif dan positf dan siswa saat sudah menjawab tidak pernah
memeriksa kembali jawaban mereka.
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Penelitian yang dilakukan oleh (Mahmuda, 2021: 7). Ditemukan kesulitan yang dialami
siswa seperti kebingungan saat menentukan operasi hitung yang akan dipakai dan siswa kurang
mampu memahami maksud soal (Mahmuda, 2021; 7).

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Pratama, 2021). Ditemukan ada 10 siswa
yang di teliti, dan menemukan beberapa kesulitan seperti saat menyelesaikan soal HOTS
materi bilangan bulat siswa kesulitan mengaplikasikan rumus, siswa kesulitan memahami soal.

Keterkaitan antara hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian yang
dilakukan oleh ahli sebelumnya, kesulitan yang dialami siswa sama, yaitu pada memahami
soal, saat proses mengitung angka negatif dan positif. Peneliti menemukan kesulitan lainnya
yang tidak ditemukan pada penelitian sebelumnya, yaitu siswa kesulitan memahami proses
menghitung angka negatif dan positif.

2. Bentuk-Bentuk Kesulitan Matematika

Berdasarkan beberapa data hasil analisis pada siswa dalam menyelesaikan soal materi
bilangan bulat dengan panduan indikator teori Polya diketahui bahwa rata-rata masih
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita bilangan bulat. Jenis indikator
pemecahan masalah Polya sendiri terdiri dari memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
melakukan rencana penyelesaian dan memeriksa masalah. Hasil wawancara, observasi dan
kajian dokumentasi, diketahui bahwa dari 32 siswa masih ada 8 siswa yang mengalamikesulitan
belajar mata pelajaran matematika terutama materi bilangan bulat, bahwa siswa kesulitan
memahami masalah dalam soal cerita dan siswa kesulitan melakukan rencana penyelesaian jadi
siswa masih kurang paham proses menghitungnya itu harus bagaimana, siswakesulitan saat
menghitung bilangan negatif dan positif dan siswa tidak pernah teliti dalam memeriksa
jawaban.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V. Ada beberapa faktor yang
menyebabkan anak kesulitan memecahkan masalah matematika, seperti kesiapan belajar siswa,
perhatian dalam belajar saat dirumah kurang, Kemudian kesulitan yang dialami siswa, siswa
kurang memahami materi dan memahami soal dan kurang teliti saat mengerjakan. Dalam proses
pembelajaran guru tidak selalu menggunakan media pembelajaran, dalam mata pembelajaran
matematika materi bilangan bulat guru tidak menggunakan media pembelajaran, dikarenakan
menurut beliau materi bilangan bulat susah menggunakan media. Mengatasi masalah siswa
yang masih kurang paham dalam memahami materi beliau melakukan tindakan seperti
memberikan jam tambahan bagi siswa yang masih kesulitan memahami materi tersebut. Dan
menurut Pak Deny siswa saat melakukan pembelajaran matematika lebih dominan males dan
takut, karena menurut mereka matematika itu sulit dipahami. Jadi beliau harus lebih kreatif dan
inovatif supaya siswa tidak malas saat pembelajaran matematika.
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Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Anggraeni Silvia Tri, 2020:10)
mengatakan bahwa faktor yang menyebabkan kesulitan belajar pada mata pelajaran matematika
adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal cenderung siswa kurang minat
pembelajaran matematika karena siswa kurang memperhatikan guru ketika sedang menjelaskan
materi. Faktor eksternalnya yaitu strategi guru monoton kurang menarik siswa saat belajar,
tidak menggunakan media, lingkungan keluarga yang tidak menduduk, orang tua sibuk kerja.

Menurut hasil penelitian dari Phonapichat, P., Wongwanich, S., & Sujiva, S. (2014: 5).
Hasilnya menunjukkan bahwa ada beberapa kesulitan dalam pemecahan masalah matematika
,yaitu 1) Siswa kesulitan memahami kata kunci yang muncul dalam soal, sehingga tidak dapat
menafsirkannya kalimat matematika. 2) Siswa tidak mampu memikirkan apa yang harus
diasumsikan dan informasi apa dari permasalahan yang diperlukan untuk menyelesaikannya, 3)
Setiap kali siswa tidak memahami masalahnya, mereka cenderung menebak jawabannya tanpa
ada proses berpikir, 4)Siswa tidak sabar dan tidak suka membaca soal matematika, dan 5) Siswa
tidak suka membaca soal yang panjang.

Selanjutnya menurut hasil penelitian dari (Sidik, G. S., & Suryadi, D. 2021: 8) Hasil
penelitian menunjukkan adanya pembelajaran kendala bagi siswa sekolah dasar yang terdapat
pada operasi penjumlahan bilangan bulat antara lain: 1) siswa kesulitan memahami maksud
pertanyaan; 2) siswa mengalami kesulitan memahami konsep nilai tempat; 3) siswa kesulitan
menerjemahkan pertanyaan ke dalam kalimat matematika; 4) siswa kesulitan melakukan
perhitungan penjumlahan, selain pola a+b= ?; 5) siswa kesulitan memberikan kesimpulan dari
hasil pekerjaannya; dan 6) siswa tidak mempunyai rasa percaya diri dalam memecahkan
masalah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa siswa mengalami tiga jenis hambatan belajar,
yaitu: hambatan ontogenik, hambatan didaktis, dan hambatan epistemologis.

Keterkaitan antara hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian yang
dilakukan oleh ahli sebelum-sebelumnya, kesulitan yang dialami siswa hampir sama, yaitu
kurang paham memahami soal, siswa juga kurang teliti saat mengerjakan soal sehingga dalam
proses perhitungan sering terjadi kesalahan yang mengakibatkan jawaban atau hasil yang
didapat kurang tepat, selain itu siswa kurang paham mengenai bilangan positif dan negatif. Hal
itu sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mandasari, Novianti, 2021: 11) yaitu masih
rendahnya pemahaman siswa tentang operasi bilangan bulat yang menyebabkan para siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal operasi bilangan bulat yang terkait dengan
konsep dan prinsip matematika, siswa kesulitan menentukan hasil dari pengurangan bilangan
bulat, kurang teliti, tidak memahami soal.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Analisis Kesulitan Pemecahan Masalah
Matematika Pada Materi Bilangan Bulat Siswa Kelas V SDN Rejosari Kecamatan Kangkung
Kabupaten Kendal. Dalam menyelesaikan soal siswa tidak mampu memahami soal dengan baik
sehingga siswa kesulitan mengaplikasikan rumus atau teori yang tepat saat penyelesaian
masalah, siswa kurang teliti, siswa kurang menyukai mata pelajaran matematika sehingga siswa
dalam mengerjakan asal-asalan.

Penyebab siswa kesulitan memahami soal bilangan bulat yaitu ada dua faktor, faktor
internal siswa kurang semangat saat pembelajaran matematika, siswa beranggapan bahwa
matematika itu pembelajaran yang susah dan rumit. Sedangkan faktor eksternal, guru tidak
menggunakan media pembelajaran, variasi guru saat mengajar kurang kreatif, guru hanya
menggunakan metode ceramah, selain itu pengaruh keluarga atau orang tua saat dirumah juga
mempengaruhi semangat siswa saat belajar.
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